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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur air minum memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran pembangunan infrastruktur air minum
dalam mendukung pelayanan publik dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui pendekatan studi
literatur. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka naratif dengan menelaah berbagai jurnal ilmiah, buku, dan
publikasi akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan infrastruktur air minum
dipengaruhi oleh perencanaan berbasis keberlanjutan, pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), inovasi
teknologi, kolaborasi multipihak, serta pattisipasi masyarakat. Infrastruktur air minum yang dikelola secara terintegrasi
mampu meningkatkan akses air bersih, keschatan masyarakat, kapasitas kelembagaan, pemerataan layanan, serta

mendukung pencapaian SDG 6 secara berkelanjutan
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PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan menjadi salah
satu elemen utama dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Fatristya et al., 2025;
Ruimasa et al.,, 2026; Triningsih, 2020). Ketersediaan air minum yang aman dan berkelanjutan
merupakan hak dasar setiap warga negara sckaligus indikator penting dalam kualitas pelayanan
publik (Febriawati et al., 2021). Dalam persprktif pembangunan modern, penyediaan infrastruktur
air minum tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga
menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan kesejahteraan dan mendukung pembangunan
berkelanjutan melalui peningkatan kesehatan masyarakat, produktivitas ekonomi, pemerataan
layanan publik, ketahanan lingkungan, serta pengurangan kesenjangan pembangunan antarwilayah.
(Martinalova, 2025).

Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui Sustainable Development Goals (SDGs) menetapkan Tujuan
6, yaitu menjamin ketersediaan dan pengelolaan air bersih serta sanitasi yang berkelanjutan bagi
semua (Taupiqqurrahman, 2022). Target tersebut menegaskan pentingnya akses universal terhadap
air minum yang aman dan terjangkau pada tahun 2030. Namun, hingga saat ini miliaran penduduk
dunia masih belum memperoleh layanan air minum yang dikelola secara aman sehingga diperlukan
percepatan pembangunan infrastruktur air minum di berbagai negara. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa penyediaan layanan air minum masih menjadi tantangan global yang
memerlukan perhatian serius dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat (Okafor et al., 2024;
Wallace & Coles, 2020).

Pembangunan infrastruktur air minum mencakup berbagai komponen, mulai dari sumber air
baku, instalasi pengolahan air, jaringan distribusi, reservoir, hingga sistem monitoring dan
pengendalian kualitas air (Arsana et al., 2024; Kasim, 2024; Pitri & Wahyuni, 2026; Simatupang et al.,
2026; Tamim & Tumpu, 2022). Infrastruktur tersebut berfungsi untuk memastikan ketersediaan air
yang memenuhi standar kualitas, kuantitas, dan kontinuitas bagi masyarakat (Ulfah et al., 2025).
Keberadaan infrastruktur yang memadai mampu meningkatkan efektivitas pelayanan publik,
mengurangi risiko penyakit berbasis air, serta mendukung berbagai aktivitas sosial dan ekonomi
masyarakat. Akses terhadap air minum yang layak juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan
masyarakat, penurunan angka penyakit menular, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja dan
kualitas pendidikan (Gebrillia, 2025).

Di Indonesia, pembangunan infrastruktur air minum menjadi salah satu prioritas
pembangunan nasional (Ervianto, 2017). Pemerintah terus berupaya meningkatkan cakupan
pelayanan air minum melalui pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), perluasan
jaringan perpipaan, serta peningkatan kualitas layanan perusahaan daerah air minum (Puja et al,,
2026). Meskipun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan pendanaan,
kondisi geografis yang beragam, perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, urbanisasi, serta
rendahnya kapasitas pengelolaan di beberapa daerah. Tantangan tersebut menuntut adanya strategi
pembangunan yang terintegrasi dan berkelanjutan agar kebutuhan air minum masyarakat dapat
terpenuhi secara merata (Aiyetan, 2025; Anhar et al., 2025; Yunianta & Tumpu, 2024).

Selain berfungsi memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, pembangunan infrastruktur air
minum juga memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan wilayah dan peningkatan daya
saing ekonomi (Aulia et al., 2024). Ketersediaan layanan air minum yang andal menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi perkembangan kawasan permukiman, industri, perdagangan, dan
pariwisata (Fanani et al., 2025). Infrastruktur air minum yang baik dapat menciptakan iklim investasi
yang kondusif, meningkatkan produktivitas sektor ekonomi, serta memperkuat ketahanan sosial
ekonomi masyarakat (Yun et al., 2026). Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur air minum tidak
hanya dipandang sebagai penyediaan fasilitas publik, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang
yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan (Sjachrawy, Kadir, et al., 2026).

Dalam perspektif pelayanan publik, penyediaan air minum merupakan bentuk pelayanan
dasar yang harus diberikan pemerintah kepada masyarakat guna menjamin kesehatan, kesejahteraan,
kualitas hidup, serta mendukung aktivitas sosial dan ekonomi secara berkelanjutan. (Hallatu et al.,
2024). Kualitas pelayanan air minum yang baik akan meningkatkan kepuasan masyarakat,
memperkuat kepercayaan publik terhadap pemerintah, serta mencerminkan efektivitas
penyelenggaraan pemerintahan yang pada akhirnya mendukung terciptanya tata kelola publik yang
responsif, akuntabel, dan berorientasi pelayanan. (Way et al., 2025). Di sisi lain, dalam perspektif
pembangunan berkelanjutan, infrastruktur air minum berkontribusi terhadap pencapaian berbagai
tujuan pembangunan, termasuk peningkatan kesehatan masyarakat, pengentasan kemiskinan,
peningkatan kualitas pendidikan, kesetaraan sosial, dan perlindungan lingkungan (Bulo et al., 2024).
Penyediaan air minum yang berkelanjutan juga berperan dalam menjaga kelestarian sumber daya air
melalui pemanfaatan yang efisien dan bertanggung jawab (Darianti et al., 2025; Sutrisno & Hamdani,
2020).

Perkembangan teknologi turut memberikan peluang baru dalam pengelolaan infrastruktur air
minum (Lestari et al., 2024). Penerapan teknologi digital, sistem pemantauan kualitas air secara real
time, sensor cerdas, serta manajemen berbasis data memungkinkan peningkatan efisiensi operasional
dan kualitas pelayanan (Alfidyah, 2025). Inovasi tersebut dapat membantu mengurangi tingkat
kehilangan air (non-revenue water), meningkatkan kecepatan respons terhadap gangguan layanan, serta
memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan sistem penyediaan air minum sekaligus
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, cepat, dan berbasis data secara berkelanjutan..

Dengan dukungan tata kelola yang baik dan kolaborasi multipihak, pemanfaatan teknologi
dapat menjadi faktor penting dalam mewujudkan layanan air minum yang lebih efektif, efisien, dan
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berkelanjutan serta meningkatkan kualitas pelayanan, transparansi pengelolaan, dan ketahanan
sistem penyediaan air minum masyarakat. (Sentanu & Yustiari, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, pembangunan infrastruktur air minum memiliki peran
yang sangat strategis dalam mendukung pelayanan publik dan pembangunan berkelanjutan. Oleh
karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran pembangunan
infrastruktur air minum dalam mendukung pelayanan publik dan pembangunan berkelanjutan
melalui pendekatan kajian literatur, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pentingnya pengembangan infrastruktur air minum sebagai fondasi kesejahteraan

masyarakat dan pembangunan nasional yang berkelanjutan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka berbasis
naratif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, penelaahan, dan evaluasi berbagai
sumber ilmiah yang relevan dan terpercaya, meliputi artikel jurnal bereputasi, buku elektronik, serta
publikasi akademik lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian (Bancong, 2025). Selanjutnya,
sumber-sumber yang telah terkumpul diseleksi berdasarkan tingkat relevansi dan kualitas ilmiahnya
untuk memastikan validitas informasi yang digunakan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui proses sintesis dan integrasi berbagai hasil
penelitian terdahulu dengan mengacu pada teori, konsep, dan model yang relevan (Marlina, S.
(2025).. Analisis dilakukan secara interpretatif untuk memahami serta menjelaskan berbagai aspek
yang berkaitan dengan Pembangunan Infrastruktur Air Minum dalam Mendukung Pelayanan Publik
dan Pembangunan Berkelanjutan.

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya mengidentifikasi pola, temuan utama,
serta hubungan antar konsep yang berkembang dalam literatur. Hasil sintesis dari berbagai sumber
selanjutnya digunakan untuk membangun pemahaman yang komprehensif mengenai Pembangunan
Infrastruktur Air Minum dalam Mendukung Pelayanan Publik dan Pembangunan Berkelanjutan,
sekaligus memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang
pengembangannya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan telaah terhadap berbagai sumber pustaka, teridentifikasi
sebanyak sepuluh artikel jurnal yang secara khusus mengkaji Pembangunan Infrastruktur Air Minum

dalam Mendukung Pelayanan Publik dan Pembangunan Berkelanjutan, sebagaimana dirangkum
dalam Tabel 1.

Tabel 1 Pembangunan Infrastruktur Air Minum dalam Mendukung Pelayanan Publik
dan Pembangunan Berkelanjutan

No
Nama Tahun Judul penelitian Metode Hasil penelitian
Penelitian
1 Maurya et  al. Identification of Analisis Campuran Penelitian ini menunjukkan bahwa
(2020). indicators for (Mixed Method) keberlanjutan air perkotaan tidak hanya
sustainable urban water diukur dari kecukupan pasokan air,
development planning) tetapi juga harus memperhatikan

kualitas lingkungan, konservasi sumber
daya air, pengelolaan limbah, serta
kapasitas kelembagaan. Water for
Development Planning Index (WDPI)
dapat digunakan sebagai alat bantu

pengambilan keputusan bagi
pemerintah daerah dalam
metrencanakan pembangunan

infrastruktur air yang mendukung
tujuan pembangunan  berkelanjutan
(SDGs), khususnya SDG 6 (Air Bersih
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dan Sanitasi)

2

Siswanto

(2021)

et

al.

Evaluasi
Pengembangan Sarana
Air  Minum  Pada
Program Pamsimas
Kecamatan
Kalinyamatan
Kabupaten Jepara

Analisis  Deskriptif
Kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel pelaksanaan program (X1) dan
fungsi program PAMSIMAS (X2)
berpengaruh positif terhadap
pengembangan akses sarana air minum
(Y) di Kecamatan Kalinyamatan,
Kabupaten Jepara. Kedua variabel
tersebut secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 23%,
sedangkan 67% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian

3

Pambudi (2022)

Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan ~ Top-
Down dan Bottom-Up
Tentang Pembangunan
Air Minum.

Analisis Campuran
(Mixed Method)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun  Provinsi Jawa Tengah
menerima alokasi DAK Fisik Bidang
Air Minum terbesar di Indonesia,
sektor air minum, terutama untuk
wilayah perdesaan, belum menjadi
prioritas dalam dokumen perencanaan
daerah. Namun, pelaksanaan DAK Air
Minum terbukti mampu meningkatkan
layanan air minum dan pencapaian
SPM  melalui dukungan anggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan yang
baik. Tingkat kesesuaian program
dengan RKPD mencapai 60% dan
dengan DPA-OPD 606,7%,
yang menunjukkan adanya sinkronisasi
perencanaan dan pelaksanaan,
meskipun masih perlu ditingkatkan.

sebesar

Rahmawati
(2022)

et

al.

Optimalisasi
Pengelolaan Air Bersih
Di Kota Tangerang
Dan Tangerang Selatan
Dalam Perspektif
Smart City

Analisis  Deskriptif
Kualitatif

Untuk mendukung Water Smart City,
terdapat lima langkah utama, yaitu: (1)
ir  yang
berkelanjutan dari air tanah, sungai,
dan PDAM; (2) pengelolaan limbah
dan drainase perkotaan untuk menjaga
kualitas lingkungan serta
mengendalikan banjir; (3) pengelolaan
saluran air alami perkotaan seperti
sungai dan parit; (4) penerapan daur
ulang air dari limbah domestik dan
industri; serta (5) pengembangan
Sensitive Water City yang berorientasi
pada ketahanan dan keberlanjutan
sumber daya air antar generasi.

penyediaan  pasokan  air

Eryani et al. (2023)

Model Pengembangan
Infrastruktur Spam Di
Kabupaten Jembrana

Analisis  Deskriptif
Kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sumber air baku yang dikelola
PERUMDA terdiri atas mata air, air
permukaan, dan sumur bor dengan
kapasitas pemanfaatan sebesar 304,26
liter/detik dan kapasitas produksi
215,80 liter/detik. Analisis SWOT
menghasilkan nilai IFAS sebesar 0,642
dan EFAS sebesar 0,325, vyang
menempatkan sumber air permukaan
pada posisi yang kuat dan berpeluang
untuk dikembangkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengembangan
SPAM berbasis sumber air permukaan

merupakan  strategi  yang  paling
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potensial dalam memenuhi kebutuhan
air baku dan meningkatkan pelayanan
air minum di Kabupaten Jembrana.

6 Borgomeo et al. Water infrastructure in Pndekatan
(2023) Asia:  financing and kuantitatif dan
policy options analisis kebijakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebutuhan investasi infrastruktur air di
Asia untuk mencapai target SDGs
mencapai US$120-330 miliar per tahun
hingga 2030, jauh di atas investasi saat
ini sebesar US$40-50 miliar per tahun.
Temuan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan pendanaan yang besat,
schingga  diperlukan  peningkatan
investasi yang disertai penguatan
kualitas, efisiensi, dan efektivitas
pengelolaan dana.

7 Sudirman et al. Implementasi Analisis  Deskriptif

(2023) Kerjasama Sister City Kualitatif
Kota Kendari
(Indonesia)-Kota  La
Rochelle (Perancis)
dalam Peningkatan
Pelayanan Air Bersih
(2017-2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi kerja sama sister city
antara Kota Kendari dan Kota La
Rochelle dalam peningkatan pelayanan
air bersih periode 2017-2019 belum
berjalan optimal. Meskipun tahap
interpretasi dan  organisasi  telah
terlaksana dengan baik, tahap aplikasi
tidak berjalan sesuai rencana sehingga
hanya program pelatihan bagi tenaga
PDAM Tirta Anoa yang terlaksana,
sedangkan  program  percontohan
penyediaan air minum 24 jam yang siap
diminum tidak terealisasi.

8 Baranyanan et al. Improving Public  Analisis  deskriptif
(2024) Services: Development  kualitatif
of Drinking Water
Supply System in West
Halmahera

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan ~ SPAM  berperan
penting dalam meningkatkan pelayanan
publik melalui penyediaan air minum
yang aman dan bersih. Keberhasilannya
dipengaruhi  oleh  aspek  teknis,
kelembagaan, manajemen, pembiayaan,
peran  masyarakat, dan  regulasi.
Penguatan  seluruh  aspek  tersebut
diperlukan untuk mendukung
pencapaian  SDGs  dan  Standar
Pelayanan  Minimal (SPM) secara
berkelanjutan.

9 Syamsuddin et al. Strategi keberlanjutan Analisis Deskriptif
(2024) penyediaan air minum Kualitatif dan
dan sanitasi berbasis Analisis SWOT
masyarakat di
Kabupaten Jayapura

Hasil analisis menunjukkan bahwa
strategi S-O menjadi pilihan utama
untuk  mendukung  keberlanjutan
penyediaan air minum dan sanitasi
berbasis masyarakat. Prioritas strategi
meliputi penguatan komitmen
pemerintah dalam pelaksanaan
Pamsimas, optimalisasi potensi sumber
daya air, serta peningkatan kerja sama
antara  pemerintah,  swasta, dan
masyarakat dalam pengelolaan program
Pamsimas.

10 Ramadhan &  Strategi Penyediaan Air  Analisis Deskriptif
Prasetyo (2025) Bersih Oleh Pam Jaya Kualitatif dan
Di Rusunawa Sindang Analisis SWOT
Kecamatan Koja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemitraan strategis PAM Jaya dengan
perguruan  tinggi  dan  lembaga
penelitian berkontribusi dalam
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Jakarta Utara Menuju pengembangan sumber daya manusia,

Sustainable inovasi teknologi, serta peningkatan
Development  Goals efisiensi dan keberlanjutan
(SDGs) 2030 infrastruktur air. Selain itu, partisipasi
masyarakat dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pemeliharaan

infrastruktur air berperan penting
dalam menciptakan solusi yang sesuai
dengan kebutuhan lokal. Kedua strategi
tersebut  mendukung  peningkatan
layanan air bersih dan pencapaian
SDGs 6, khususnya akses universal
terhadap air bersih dan sanitasi.

Sumber : Data Primer (2026)

PEMBAHASAN

1. Indikator Keberlanjutan dan Perencanaan Infrastruktur Air Minum
Kajian Maurya et al. (2020), Pambudi (2022), dan Borgomeo et al. (2023) menunjukkan bahwa

pembangunan infrastruktur air minum harus direncanakan secara berkelanjutan dengan
mempertimbangkan aspek teknis, lingkungan, kelembagaan, dan pembiayaan. Maurya et al. (2020)
menegaskan bahwa keberhasilan pembangunan air perkotaan tidak hanya diukur dari ketersediaan
pasokan air, tetapi juga kualitas lingkungan, konservasi sumber daya air, serta kapasitas institusi
pengelola. Pendekatan tersebut diperkuat oleh Pambudi (2022) yang menemukan bahwa sinkronisasi
perencanaan top-down dan bottom-up berkontribusi terhadap peningkatan layanan air minum
melalui dukungan anggaran dan pengawasan yang memadai. Di sisi lain, Borgomeo et al. (2023)
mengungkapkan bahwa pencapaian target SDGs memerlukan investasi yang sangat besar sehingga
diperlukan strategi pembiayaan yang efektif dan berkelanjutan. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur air minum membutuhkan perencanaan yang
terintegrasi antara kebutuhan masyarakat, kapasitas kelembagaan, dan dukungan pendanaan agar
mampu memberikan layanan publik yang berkualitas serta berkelanjutan dalam jangka panjang.
Selain itu, perencanaan yang baik perlu didukung oleh sistem monitoring dan evaluasi yang mampu
mengukur capaian pembangunan secara berkala. Penggunaan indikator yang komprehensif akan
membantu pemerintah dalam menentukan prioritas investasi, mengidentifikasi kendala
implementasi, serta memastikan bahwa pembangunan infrastruktur air minum memberikan manfaat
sosial, ekonomi, dan lingkungan secara seimbang.
2. Pengembangan SPAM sebagai Instrumen Peningkatan Pelayanan Publik

Penelitian Siswanto et al. (2021), Eryani et al. (2023), dan Baranyanan et al. (2024) menegaskan
pentingnya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Siswanto et al. (2021) menemukan bahwa pelaksanaan Program PAMSIMAS dan fungsi program
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan akses sarana air minum masyarakat.
Selanjutnya, Eryani et al. (2023) menunjukkan bahwa pengembangan SPAM berbasis sumber air
permukaan merupakan strategi yang paling potensial untuk memenuhi kebutuhan air baku serta
meningkatkan cakupan pelayanan air minum. Hasil analisis SWOT yang dilakukan memperlihatkan
bahwa sumber air permukaan memiliki kekuatan dan peluang yang besar untuk dikembangkan
secara berkelanjutan. Temuan tersebut diperkuat oleh Baranyanan et al. (2024) yang menyatakan
bahwa keberhasilan pengembangan SPAM dipengaruhi oleh aspek teknis, kelembagaan, manajemen,
pembiayaan, regulasi, dan partisipasi masyarakat. Dengan demikian, pengembangan SPAM tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia infrastruktur fisik, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan pelayanan publik yang lebih efektif, merata, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat. Keberadaan SPAM yang dikelola secara profesional mampu meningkatkan akses
masyarakat terhadap air minum yang aman dan layak konsumsi. Selain itu, pengembangan SPAM
juga berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan pelayanan antarwilayah, khususnya di daerah
perdesaan dan kawasan yang masih memiliki keterbatasan akses terhadap layanan dasar air minum
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sehingga mendorong pemerataan pembangunan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta
terciptanya keadilan akses layanan publik yang lebih baik.
3. Inovasi, Smart City, dan Kolaborasi dalam Pengelolaan Air Bersih

Kajian Rahmawati et al. (2022), Sudirman et al. (2023), dan Ramadhan & Prasetyo (2025)
menyoroti pentingnya inovasi dan kolaborasi dalam meningkatkan kualitas layanan air bersih.
Rahmawati et al. (2022) menjelaskan bahwa konsep Water Smart City menekankan pengelolaan air
secara terpadu melalui penyediaan pasokan berkelanjutan, pengelolaan limbah, daur ulang air, serta
pengembangan kota yang sensitif terhadap sumber daya air. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
teknologi dan inovasi menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem air yang efisien dan ramah
lingkungan. Sementara itu, penelitian Sudirman et al. (2023) mengungkapkan bahwa kerja sama
internasional melalui skema sister ity belum memberikan hasil optimal karena keterbatasan
implementasi program.

Sebaliknya, Ramadhan & Prasetyo (2025) menunjukkan bahwa kemitraan strategis antara
PAM Jaya, perguruan tinggi, dan lembaga penelittan mampu mendorong inovasi teknologi,
pengembangan sumber daya manusia, serta peningkatan efisiensi pengelolaan air. Oleh karena itu,
kolaborasi multipihak menjadi faktor kunci dalam mendukung transformasi pelayanan air bersih
yang modern dan berkelanjutan. Inovasi digital seperti sistem pemantauan kualitas air secara real-
time, pengelolaan data pelanggan berbasis teknologi informasi, dan pemanfaatan sensor pintar dapat
meningkatkan efektivitas pelayanan. Kolaborasi yang melibatkan pemerintah, akademisi, sektor
swasta, dan masyarakat juga memperluas peluang transfer pengetahuan serta percepatan penerapan
teknologi dalam sektor penyediaan air minum sehingga meningkatkan kapasitas kelembagaan,
efektivitas pengelolaan, kualitas layanan, serta keberlanjutan sistem penyediaan air bersih di berbagai
daerah.

4. Partisipasi Masyarakat dan Tata Kelola Berkelanjutan

Penelitian Syamsuddin et al. (2024), Siswanto et al. (2021), Ramadhan & Prasetyo (2025)
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam menjamin
keberlanjutan penyediaan air minum. Syamsuddin et al. (2024) menemukan bahwa strategi terbaik
untuk menjaga keberlanjutan program air minum dan sanitasi berbasis masyarakat adalah melalui
penguatan komitmen pemerintah, optimalisasi sumber daya air, serta peningkatan kerja sama antara
pemerintah, swasta, dan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak
hanya ditentukan oleh pembangunan infrastruktur, tetapi juga oleh keterlibatan aktif para pemangku
kepentingan. Hasil penelitian Siswanto et al. (2021) memperlihatkan bahwa keberhasilan
PAMSIMAS dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan program dan fungsi kelembagaan yang
mendukung akses air minum masyarakat serta kemampuan pengelola dalam menjaga keberlanjutan
layanan dan partisipasi masyarakat.

Sementara itu, Ramadhan & Prasetyo (2025) menegaskan bahwa masyarakat perlu dilibatkan
sejak tahap perencanaan, pengelolaan, hingga pemeliharaan infrastruktur air. Dengan demikian, tata
kelola kolaboratif dan partisipatif menjadi fondasi utama dalam mewujudkan pelayanan air minum
yang berkelanjutan, inklusif, dan sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. Keterlibatan
masyarakat juga dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang dibangun schingga
mendorong pemeliharaan yang lebih baik. Selain itu, pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas program karena keputusan yang diambil lebih sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat setempat sehingga memperkuat legitimasi
kebijakan, meningkatkan kepercayaan publik, dan mendorong keberlanjutan program pembangunan
secara berkelanjutan.

Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembangunan Inftrastruktur Air Minum dalam
Mendukung Pelayanan Publik dan Pembangunan Berkelanjutan

Keempat pembahasan tersebut menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur air minum
memiliki implikasi strategis terhadap peningkatan pelayanan publik dan pencapaian pembangunan
berkelanjutan. Perencanaan berbasis indikator keberlanjutan, pengembangan SPAM yang efektif,
penerapan inovasi dan kolaborasi multipihak, serta penguatan partisipasi masyarakat menjadi faktor
utama dalam menjamin akses air minum yang aman, merata, dan berkelanjutan. Implikasi lainnya
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adalah meningkatnya efisiensi pengelolaan sumber daya air, kualitas kesehatan masyarakat, dan
ketahanan lingkungan.

Temuan penelitian terkait perlunya peran masyarakat dalam keberhasilan pembangunan dan
keberlanjutan infrastruktur juga diyakini oleh penelitian yang dilakukan oleh Sjachrawy, Sahlan, et al.
(2026) yang menyimpulkan bahwa partisipasi publik berkontribusi terhadap efektivitas perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan pemeliharaan infrastruktur. Keterlibatan masyarakat mampu
meningkatkan rasa memiliki, memperkuat akuntabilitas, serta menjamin keberlanjutan manfaat
infrastruktur bagi masyarakat dalam jangka panjang.

Selain mendukung pencapaian SDG 6, pembangunan infrastruktur air minum yang
terintegrasi juga memperkuat kapasitas kelembagaan, mendorong pemerataan layanan publik, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan dan inklusif. Di samping itu,
pembangunan tersebut berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan wilayah, memperkuat
ketahanan sosial-ekonomi, serta mendukung pertumbuhan daerah yang lebih kompetitif.

KESIMPULAN

Pembangunan infrastruktur air minum merupakan faktor strategis dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Keberhasilannya
dipengaruhi oleh perencanaan berbasis keberlanjutan, pengembangan SPAM yang efektif, penerapan
inovasi dan teknologi, kolaborasi multipihak, serta partisipasi aktif masyarakat. Infrastruktur air
minum yang dikelola secara terintegrasi mampu meningkatkan akses terhadap air bersih,
memperkuat kapasitas kelembagaan, meningkatkan kesehatan masyarakat, mengurangi kesenjangan
layanan antarwilayah, serta mendukung pencapaian SDG 6 dan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

Pemerintah perlu memperkuat investasi, perencanaan terpadu, inovasi teknologi, serta
kolaborasi multipihak guna meningkatkan kualitas, pemerataan, dan keberlanjutan layanan air
minum. Masyarakat perlu berpartisipasi aktif dalam perencanaan, pengawasan, dan pemeliharaan
sarana air minum serta mendukung konservasi sumber daya air secara berkelanjutan. enelitian
selanjutnya disarankan mengkaji efektivitas inovasi digital, model pembiayaan berkelanjutan, serta
kolaborasi multipihak dalam pengembangan infrastruktur air minum daerah.
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